
 

  
 

Sebuah mimpi yang tak lama lagi akan terwujud dari seorang 
penulis untuk menjadi seorang sarjana. 

Melampaui kehidupan yang penuh dinamika permasalahan, 
kesedihan serta kemunafikan merupakan sebuah capaian 

tersendiri bagi penulis yang lahir dari Rahim seorang 
Perempuan hebat yang Bernama Dewi Asih. 

Jika kata terima kasih merupakan kata yang layak untuk 
dilontarkan bagi Sebagian orang, penulis hanya ingin 

mengucapkan permintaan maaf kepada mama dan papa bahwa 
hanya ini yang mungkin bisa penulis berikan sampai hari ini. 

Sebuah gelar yang penulis akan persembahkan untuk Ibu Dewi 
Asih dan Bapak Wesdiandry Mursal karena dengan mutlak 

tanpa mereka berdua penulis tidak dapat tumbuh di dunia ini. 

Kata permintaan maaf kedua yang saya ingin ucapkan kepada 
orangtua kedua saya di bumi Pasundan ini, Pak Meindy 

Mursal yang sudah mau diberatkan untuk membiayai 
perjalanan kuliah saya selama di Universitas Telkom. 

Ucapan Terimakasih kepada Keluarga Himatredia, Himpunan 
Mahasiswa Islam Komisariat FIT Telkom, suka duka yang 
penulis rasa tidak akan cukup untuk digambarkan melalui 

selembar persembahan. 

Ucapan Terakhir laporan akhir ini saya persembahkan untuk 
seluruh civitas akademik Telkom University, lanjutkan terus 

perjuangan kawan-kawan, jangan pernah hentikan kata 
perlawanan dan pergerakan. Hidup Mahasiswa


